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ABSTRAK
PEMBENTUKAN GAIRAIGO
DALAM BAHASA JEPANG PADA MAJALAH BEAUTEEN

Oleh : Mulya Sari

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai pembentukan gairaigo dalam
bahasa Jepang. Gairaigo adalah kata yang dipinjam dari bahasa asing yang disesuaikan
dengan kaidah bahasa Jepang sendiri. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pembentukan gairaigo yang dilihat dari kelas kata asalnya.
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari majalah Beauteen edisi ke-72. Pada
majalah tersebut data yang diambil hanya gairaigo yang berasal dari bahasa Inggris.
Data tersebut dianalisis. menggunakan-tearispembentukan kata yang dikemukakan oleh
Tsujimura (1996). Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif bersifat deskriptif.
Terdapat tiga tahap dalam penelitian ini, yaitu tahap pengumpulan, analisis data dan
penyajian hasil analisis data. Pada tahap pengumpulan data digunakan metode simak
dengan teknik sadap dan teknik lanjutannya simak bebas libat cakap (SLBC) dan teknik
catat. Pada tahap analisis data digunakan metode padan dengan teknik pilah unsur
penentu (PUP) dan hubung banding memperbandingkan (HBB) dan pada tahap
penyajian hasil analisis data menggunakan metode informal. Hasil dari penelitian ini
adalah gairaigo yang ditambahkan dengan sufiks -na berasal dari kelas kata adjektiva
dan nomina. Gairaigo setelah mengalami proses afiksasi, dengan penambahan sufiks -
na mengalami pembentukan kata dan perubahan kelas kata menjadi adjektiva atau
adjektiva nomina. Gairaigo yang ditambahkan dengan sufiks -suru berasal dari kelas
kata nomina dan verba. Setelah mengalami proses afiksasi, mengalami pembentukan
kata dan perubahan kelas kata menjadi verba.

Kata kunci : gairaigo, kata pinjaman, pembentukan kata, kelas kata asal



ABSTRACT
THE FORMATION OF GAIRAIGO IN JAPANESE
IN THE 72\° EDITION OF MAGAZINE BEAUTEEN

By : Mulya Sari

This research is about gairaigo in Japanese. Gairaigo is a language borrowed
from a foreign language that is tailored to the Japanese language rules. The purpose of
this research was to find out how the formation of gairaigo was seen from the original
word class. The source of data in this research was obtained from the 72" edition of
Beauteen magazine. In the magazine the data taken was only gairaigo from the English
language. The data were analyzed using the word formation theory proposed by
Tsujimura (1996). The approach in thisistudy;is\qualitative descriptive. There are three
stages in this study, the stage of data collection, data analysis and presentation of the
result of data analysis. At the stage of data collection the method used is refer to the
tapping technique and the advanced technique observation proficient free involved, and
note technique. At the data analysis stage used identity method dividing key factors
technique and the comparative linking compare and the stage of presenting result of
data analysis using informal method. This result of this research gaiarigo added to the
suffix -na comes from the class of word adjectives and nouns. Gairaigo after
undergoing an affixation process, with the addition of the suffix -na will experience
word formation and changes in word class into noun adjectives or adjectives. Gairaigo
added with the suffix -suru comes from the noun and verb class. After undergoing an
affixation process, experiencing word formation and changing class word into verbs.

Keyword : gairaigo, word of borrowing, word formation, original word class
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